BAB IV

KESIMPULAN

Karya seni merupakan ekspresi pikiran dan perasaan individu seorang
seniman yang pada akhirnya menjadi milik semua masyarakat. Hal ini disebabkan
karya seni adalah pancaran atau cerminan dari kehidupan masyarakat itu sendiri.

Karya seni teater AMengadili Sang Spurba merupakan gambaran
masyarakat Melayu Riau dalam kerangka pikiran penulis. Dengan karya ini
penulis mencoba membuka pikiran bahwa masa lalu merupakan pelajaran untuk
bahan pijakan. Walaupun demikian, sejarah bukanlah doktrin yang membuat
pikiran manusia menjadi tidak kreatif, tetapi dengan sejarah kita dapat
mengelaborasi pikiran hari ini dengan masa lalu.

Untuk itulah, dalam karya seni seni teater Mengadili Sang Sapurba
penulis menghadirkan masa kini dan masa lalu menjadi dua masa yang tidak
terpisahkan. Keduanya saling mengisi dan tentu saja masa Kinilah yang bharus
kreatif untuk menentukan masa akan datang, sebab masa lalu cuma masa lalu
yang tidak akan pernah berubah.

Dalam garapan ini, penulis juga mencoba mengingatkan kembali tokoh-
tokoh masa lalu yang memiliki peranan penting dalam kemajuan pikiran
masyarakat Melayu kepada masyarakat Riau sekarang ini. Dengan demikian,
karya ini memperkenalkan lebih jauh tokoh-tokoh masa lalu, bukan saja
memperkenalkan nama tokoh, tetapi juga memperkenalkan pikiran-pikiran

mereka. Memang penulis akui, bahwa nama Hang Tuah, Hang Jebat, Sang
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Sapurba, Demang Lebar Daun dan Wan Sendari sudah dikenal lewat nama jalan
atau pun nama gedung, tetapi khususnya gnerasi muda, hanya mengenal nama dan
mengenal pola pikiran mereka.

Selain itu, hal yang paling penting penulis inginkan dari karya ini adalah
masyarakat Riau khususnya dan manusia secra umum, dapat mengambil hikmah
dari cerita ini bahwa untuk mengubah nasib buruk sesorang bukan tergantung
pada orang lain, tetapi kita sendirilah yang menentukan nasib kita. Seperti yang
terdapat dalam Al Quran bahwa Allah tidak akan mengubah nasib seseorang,
melainkan orang itu sendirilah yang mengubah nasibnya.

Cerita ini terbagi atas tiga zaman atau bagian. Bagian pertama adalah
tokoh-tokoh yang mewakili masa sekarang ini. Dalam dialog tokoh-tokoh masa

.

sekarang menceritakan permasalahan yang sedang dihadapi masyrakat Riau saat
ini. Pada saat sekarang ini, kekayaan alam yang dimiliki oleh Riau tidak dirasakan
oleh masyarakatnya. Masyarakat Riau hanya menjadi penonton atas eksploitasi
kekayaan alam yang dimiliki. Cuma penderitaan atau akibat buruk dari eksploitasi
kekayaan alam itu yang dirasakan, seperti banjir akibat hutan yang gundul, sungai
dan laut tercemar oleh limbah pabrik dan lain sebagainya. Namun dermikian,
masyarakat Riau tidak berbuat apa-apa untuk menunjukan ketidaksetujuan
mereka. Kalaupun ada gemanya cuma sebentar, dan kemudian berakhir tanpa ada
hasil.

Dalam cerita ini, penulis mendramatisir keadaan sehingga-kejadian yang
terdapat dalam naskah tersebut juga dirasakan orang lain, selain orang Riau.

Tokoh Orang I, Orang II, Orang I[II dan Orang IV mencoba merangkai
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ketidakberdayaan mereka dengan masa lalu. Jadilah cerita ini penggabungan
anatara masa kini dan masa lalu. Pada masa lalu, penulis menggunakan tokoh-
tokoh mitos yang berpengaruh dalam pemikiran Melayu (Riau). Tokoh-tokoh
tersebut didapatkan dari buku Sejarah Melayu dan Hikayat Hang Tuah, yaitu:
Sang Sapurba, Demang Lebar Daun dan Wan Sendari (tokoh dari Sejarah
Melayu). Hang Tuah dan Hang Jebat (tokoh Hikayat Hang Tuah).

Bagian kedua cerita ini, menceritakan keinginan tokoh Sang Sapurba
melakukan pelayaran atau penyerbarluasan kekuasaannya di nusantara. Agar
kedaultannya sebagai raja terjaga, maka Sang Sapurba melakukan perjanjian
dengan bawahannya, Demang Lebar Daun. Perjanjian itu berisikan bahwa
bawahan atau rakyat tidak boleh membantah apa-apa yang dilakukan oleh raja.
Kalau perjanjian ini dilanggar maka bawahan atau rakyat akan hidup menderita
dan dicap sebagai pendurhaka. Pendurhakaan bagi masyarakat Melayu merupakan
perbuatan yang sangat keji. Sebenarnya perjanjian tersebut tidak disetujui oleh
Demang Lebar Daun dan juga istri Sang Sapurba, Wan Sendari, tapi karena Sang
Sapurba merupakan seorang raja yang sangat berpengaruh, maka perjanjian
tersebut disetujui juga.

Bagian ketiga menceritakan bahwa perjanjian yang dibuat oleh Sang
Sapurba dengan Demang Lebar Daun berakibat buruk terhadap manusia yang
hidup setelah mereka. Puncaknya yaitu ketika Hang Tuah yang paling setia pada
raja dihukum bunuh oleh raja, karena difitnah. Hang Jebat sebagai kawan baik
Hang Tuah tidak terima dan ia dengan keberaniannya malakukan perlawana

terhadap hukuman raja tersebut. Untuk itulah Hang Jebat berkeinginan
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menghentikan pelayaran dan juga ingin membatalkan perjanjian yang telah dibuat
oleh Sang Sapurba dengan Demang Lebar Daun. Namun keinginan itu di Sang
Sapurba, sebab ia yakin bahwa perjanjian yang dibuat untuk kepentingan di masa
dimana ia hidup.

Keinginan Hang Jebat tersebut didukung oleh tokoh masa sekarang yang
ingin mencari kebenaran. Mereka terbawa dalam kontlik masa lalu dan mereka
berkeinginan mengubah sejarah. Untuk -itulah, tokoh masa sekarang ingin
mengadili tokoh-tokoh masa lalu yang menyebabkan tokoh masa sekarang tidak
dapat berbuat apa-apa atas penderitaan yang sedang dialami.

Cerita ini berakhir dengan dialog Sang Sapurba yang mengatakan bahwa
“Kita sendirilah menentukan nasib kita, bukan orang lain. Masa lalu hanya
menjadi masa lalu dan kalau tidak berguna silakan dibuang”. Kalimat ini seakan
menyadarkan tokoh masa sekarang dan mereka harus menentukan nasib mereka

sendiri.
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